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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Pendidikan IPA (Sains) merupakan salah satu koyaeg ditawarkan di
Sekolah Dasar yang memiliki peran penting dalam qmmukan kepribadian
intelektual anak. Umumnya masyarakat mengenal pkjaban IPA sebagai pola
pembelajaran yang lebih banyak memberikan infornesiang konsep-konsep
IPA berupa fenomena-fenomena alam atau lingkung#itas, dan juga terkait
dengan prinsip-prinsip dan hukum-hukum dalam [PAam\n, jika pola
pembelajaran hanya dalam bentuk memberikan infore@gas, maka siswa dapat
terjebak dalam sistem pembelajaran yang hanya meafian hafalan, sehingga
siswa cenderung mudah bosan dengan sistem pennaelagperti ini.

Oleh karena itu penerapan asesmen merupakan sdalabagian penting
dalam suatu proses pembelajaran yang terkait depgaoapaian hasil belajar
siswa. Pola assesmen yang baik dapat memberikamildue positif terhadap
proses belajar mengajar dan akan berpengaruh pasibbelajar siswa. Pada
dasarnya indikator utama yang digunakan untuk raekilalitas pembelajaran
dan kelulusan siswa dari suatu lembaga pendidikaia gaat ini didasarkan pada
hasil belajar siswa yang tertera pada nilai tesl Hedajar atau sekarang ini
dikenal dengan nilai UASBN. Hal ini juga diperkud¢ngan bentuk tes yang
digunakan, sehingga mendorong guru berlomba-lomkentransfer materi

pelajaran sebanyak-banyaknya untuk mempersiapkaindidik dalam mengikuti



UASBN. Jadi, adanya kondisi seperti ini menyebabkaserta didik hanya
dituntut untuk belajar dengan cara menghapal semi@masi yang telah
disampaikan oleh guru. Oleh karena itu, berdasarfkasil pengamatan di
lapangan terutama terhadap pembelajaran IPA dil&ekaasar, proses penilaian
yang dilakukan selama ini semata-mata hanya mehkakapada penguasaan
konsep (kognitif) yang dijaring dengan tes tulisyektif dan subyektif sebagai
alat ukurnya. Sehingga kondisi seperti ini meny&balbguru kurang fokus pada
pengembangan keterampilan proses anak dalam presdselajaran. Realitas ini
mendorong siswa untuk menghapal pada setiap ka dladakan tes harian atau
tes hasil belajar. Padahal menurut Marjono (dalaotydtli, 2005) untuk siswa
pada jenjang sekolah dasar yang harus diutamakaahadbagaimana
mengembangkan rasa ingin tahu dan daya kritis sathkdap suatu masalah.

Proses pembelajaran IPA di sekolah dasar menuetetlibatan peserta
didik secara aktif dan bertujuan agar penguasaan kagnitif, afektif, serta
psikomotor terbentuk pada diri siswa, maka alar uiasil belajarnya tidak cukup
jika hanya dengan tes obyektif atau subyektif Sagngan cara penilaian tersebut
ketrampilan siswa dalam melakukan aktivitas bailt saelakukan percobaan
maupun menciptakan hasil karya belum dapat diungRa@mikian juga tentang
aktivitas siswa selama mengerjakan tugas dari goaik berupa tugas untuk
melakukan percobaan, peragaan maupun pengamatan.

Fenomena di atas menunjukkan bahwa sistem penij@ag digunakan
dalam mengukur hasil belajar siswa sangat berpehgaerhadap strategi

pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan alaln §istem penilaian yang



benar adalah tentunya harus selaras dengan tujaanpubses pembelajaran.
Tujuan pembelajaran IPA sekolah dasar dalam Kd&rRt dirangkum ke dalam
tiga aspek sasaran pembelajaran yaitu penguasamek&ains, pengembangan
keterampilan proses/kinerja siswa, dan penanankap gimiah. Oleh karena itu

agar informasi hasil belajar siswa dapat terungkapara menyeluruh, maka
diperlukan adanya pengukuran terhadap ketiga aspsébut di atas.

Sehingga sasaran dari penilaian hasil belajar kiblak dasar meliputi
semua komponen yang menyangkut proses dan hagihbsiswa dalam kegiatan
belajar mengajar dapat tercapai. Agar hasil belajapat diungkap secara
menyeluruh, maka selain digunakan alat ukur tesktifydan subyektif perlu
dilengkapi dengan alat ukur yang dapat mengetadmiaknpuan siswa dari aspek
kerja ilmiah (keterampilan dan sikap ilmiah) darbesapa baik siswa dapat
menerapkan informasi pengetahuan yang diperolefArgr@unya dibutuhkan alat
penilaian alternatif yang diasumsikan dapat memiehahtersebut diantaranya
adalah tes kinerja ataperformance test dan jenis penilaian alternatif lainnya
seperti penilaian produk, portofolio, dan penilail@mnnya. Dimana menurut
Stiggins (1994:160) dengan adanymrformance test dapat meningkatkan
kemampuan siswa dengan adanya kesempatan siswa metidemonstrasikan
keahlian yang dimilikinya, dan juga guru dapat raatau kemampuan siswa
melalui karya- karya yang dihasilkan siswa, tentuimal ini tidak didapatkan
dengan tes yang hanya mengandalkan kertas dari. pensi

Dengan menerapkan penilaian alternatif yaitu saatunya penilaian

portofolio terhadap siswa, dapat dikumpulkan buktiikti kemajuan siswa secara



aktual yang dapat digunakan sebagai bahan pertgabanontuk memperbaiki
proses pembelajaran selanjutnya. Selain itu panilaeperti ini dirasakan lebih
adil dan transparan bagi siswa serta dapat mertkaykamotivasi siswa untuk
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaramug Marzano (dalam Wulan,
2007) di dalam penilaian kinerja terdapat perbedasyas dan situasi yang
diberikan kepada siswa serta memberikan kesempatanmk mempelihatkan
pemahamannya dan kebenarannya dalam aplikasi péoget dan keterampilan
menurut kebiasaan berfikirnya.

Dengan mengkaji kenyataan yang ditemukan di lapangalihat adanya
ketidaksesuaian antara pembelajaran IPA di sekalabar dengan sistem
penilaian yang digunakannya, yaitu proses penilgemg biasa dilakukan guru
selama ini hanya mampu menggambarkan aspek perguiesasep peserta didik,
sehingga tujuan kurikuler mata pelajaran IPA beldapat dicapai secara
menyeluruh. Maka diperlukan suatu teknik penilagang mampu mengungkap
aspek produk maupun proses, salah satu dengan apkaer penilaian kinerja
siswa. Realitas menunjukkan bahwa penilaian demgaa konvensional belum
mampu mengungkap hasil belajar siswa dari aspelp dan proses atau kinerja
siswa secara aktual. Sistem penilaian yang diagamslapat memenuhi tuntutan
tersebut adalah sistem penilaian seperti penilp@mugasan, penilaian proyek,
maupun penilaian portofolio.

Penilaian berbentuk asesmen menuntut adanya konspel@n kreativitas
serta inisiatif yang lebih luas dari diri siswab&gaimana yang dikemukakan oleh

Khattri (dalam Mulyadi, 2005), bahwa penilaian tethp berbagai aspek kinerja



siswa memiliki pengaruh positif di kelas, karenaengkapi guru dengan acuan
pedagogis yang membantu mengembangkan teknik kssinal yang efektif.
Selain itu penilaian juga menyediakan informasiasgdomprehensif mengenai
kemajuan belajar siswa termasuk kekuatan dan kél@nmya. Mengingat begitu
besarnya manfaat dan peranan penilaian berbasimesderhadap kinerja siswa
serta proses pembelajarannya, maka guru sebaggelpken utama kegiatan
pembelajaran  diharapkan mampu memahami, merenaanagekaligus
melaksanakan jenis-jenis penilaian berbasis asesmen

Namun, realitanya dilapangan masih banyak guru yeshgm memahami
tentang portofolio seutuhnya, dan juga belum bisdaksanakan perencanaan
yang baik dalam merancang penilaian portofolio. iHalterlihat dari penelitian
Wulan (2003) yang meneliti tentang “Permasalahangy®ihadapi Dalam
Pemberdayaan Praktikum Biologi di SMU dan Upaya aRggulangannya”,
dimana hasil penelitiannya terlihat bahwa guru dgolmasih kesulitan dalam
menggunakan asesmen kinerja untuk menilai praktilsiswa. Penelitian lain
juga ditemukan hal yang sama, seperti halnya Mofg@@04) yang merupakan
peneliti dari The University of Texas menemukan viaHebih dari 70% guru
tidak menggunakan rubrik dalam melakukan penilgmantofolio. Selain itu
adanya beban mengajar dan jumlah siswa yang titke dalam suatu kelas dapat
juga menyulitkan guru dalam melaksanakan asesnmofploo secara ideal.

Secara tidak langsung berbagai permasalahanmangul dari penerapan
asesmen portofolio, salah satunya terkait dengagateya kinerja guru pada sisi

kompetensi serta kualitas diri dalam mengelola kedacara aktif dan kreatif



terutama dalam merancang penilaian yang tepat unarklai hasil belajar siswa.
Dimana realitas sekarang guru masih belum begihampadengan pentingnya
asesmen portofolio dalam proses pembelajaran, khyaupembelajaran IPA di
sekolah dasar. Padahal peranan guru di sekolalatsmgenting, dimana guru
berperan dalam persiapan membuat perencanaan gedaks pembelajaran,
memilih materi yang tepat, pengorganisasian kedasnemilih alat evaluasi yang
tepat untuk mengukur keberhasilan siswa dalam npandajuan pembelajaran
yang telah dirancang.

Oleh karena itu untuk mengatasi berbagai kendalg géhadapi oleh guru
perlu dilakukan berbagai upaya oleh pihak terkimana menurut Alvian (2010)
dibutuhkan alternatif untuk mengatasi berbagam@salahan guru dalam proses
pembelajaran yaitu pemerintah khususnya pihakaiearus menggulirkan
kegiatan seperti pelatihan secara berkala bagi-gumu pada tingkat satuan
pendidikan, dengan demikian, pemerataan kesempawmngkatkan kualitas
SDM sudah mulai merata dirasakan. Dimana berbagjatipan ini dapat mulai
diterapkan melalui forum KKG yang rutin diadakamrgikhususnya di tingkat
sekolah dasar.

Dengan adanya alternatif penilaiaraltérnative assessment) dalam
pembelajaran menurut Popham (1995:3 dalam Widoy2Bb)) merupakan suatu
proses atau upaya formal pengumpulan informasi penigaitan dengan variabel-
variabel penting pembelajaran sebagai bahan datagambilan keputusan oleh
guru untuk memperbaiki proses dan hasil belajavasiSalah satu assesmen yang

dapat diterapkan pada pembelajaran khususnya pajarael IPA di SD adalah



assesmen portofolio yang dapat memperlihatkan agoekitif, afektif dan
psikomotor siswa dalam proses belajar mengajar. ukenArends (2007:246)
portofolio merupakan kumpulan hasil karya siswagyamembutuhkan kinerja
sesuai konteks, adapun contoh — contoh hal apyaagadapat dimasukkan siswa
kedalam portofolio adalah tes, hasil karya yanghtelievaluasi untuk tugas wajib
siswa, tugas — tugas kinerja, dan proyek kerjarsepakalah atau tugas lainnya
yang dibuat oleh siswa sendiri.

Berdasarkan permasalahan yang ada, peneliti melakpkenelitian ini
dalam rangka untuk mengamati proses penerapamatifgpenilaian yang mulai
diterapkan di sekolah dasar. Sehingga dengan npk@rasuatu assesmen yang
diharapkan dapat mengkomodasi fungsi, tujuan geitaip—prinsip penilaian dan
juga memberi tambahan informasi bagi guru dalamantang alternatif penilaian
yang ideal. Adapun asessmen yang akan diterapkamdaenelitian ini adalah

assesmen portofolio.



B. Rumusan Masalah Pendlitian

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikekan di atas, masalah
umum penelitian ini dapat dirumuskan sebagai bérilBagaimanakah penerapan
assesmen portofolio dalam penilaian hasil belapA ISD?” Secara khusus
rumusan masalah yang diteliti dikemukakan sebagyakut:

1. Bagaimanakah penerapan asesmen portofolio di dekula

a. Bagaimanakah pemahaman guru inti terhadap asesartigtio
sebagai alternatif penilaian dalam pembelajarandP3D?

b. Bagaimanakah perencanaan asesmen portofolio yartah te
dirancang oleh guru inti?

c. Bagaimanakah pelaksanaan asesmen portofolio diedeki?

2. Bagaimanakah penerapan asesmen portofolio di $ekuolzas?

a. Bagaimanakah pemahaman guru imbas terhadap asesmen
portofolio sebagai alternatif penilaian dalam pelajagan IPA di
SD?

b. Bagaimanakah perencanaan asesmen portofolio yatah te
dirancang oleh guru imbas?

c. Bagaimanakah pelaksanaan asesmen portofolio disgekobas?



C. Tujuan Pendlitian

Secara umum tujuan yang ingin dicapai dalam péaelini adalah untuk
mengkaji penerapan assesmen portofolio dalam pemilzasil belajar IPA SD.
Sedangkan secara khusus penelitian ini bertujuaokumendeskripsikan dan
mengetahui:

1. Penerapan asesmen portofolio di sekolah inti.

a. Pemahaman guru inti terhadap asesmen portofolicagseb
alternatif penilaian dalam pembelajaran IPA di SD.

b. Perencanaan guru inti dalam menerapkan asesmaerigbort

c. Pelaksanaan asesmen portofolio di sekolah inti.

2. Penerapan asesmen portofolio di sekolah imbas yargit dengan
pemahaman, perencanaan dan pelaksanaan.

a. Pemahaman guru imbas terhadap asesmen portofoiagae
alternatif penilaian dalam pembelajaran IPA di SD.

b. Perencanaan guru imbas dalam menerapkan asesnbeiolpmr

c. Pelaksanaan asesmen portofolio di sekolah imbas.
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D. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai nilai manfaahg tinggi baik bagi

penulis sendiri, pendidik, siswa maupun bagi pedadPA itu sendiri. Adapun

manfaatnya, yaitu;

1.

Manfaat bagi pendidik, dengan adanya penelitiardinarapkan dapat
menjadi bahan kajian dan informasi bagi guru sebpeadidik dalam
merumuskan kegiatan peningkatan kompetensi guru—durSekolah
Dasar, yang dapat dilakukan melalui pelatihan, kajmn dan
penerbitan acuan teknis dan referensi terkait dengengetahuan,
ketrampilan, dan sikap guru dalam melaksanakamuasapembelajaran
dengan menggunakan portofolio.

Manfaat bagi sekolah, dapat memberikan informagoran hasil
penelitian kepada kepala sekolah sebagai upay& nmngevaluasi dan
meningkatkan kualitas program asesmen portofolinada yang akan

datang.

E. Definisi Operasional

1. Assesmen Portofolio

hasil

Asesmen portofolio merupakan proses penilaian teqhakumpulan

karya siswa dalam jangka waktu yang telakentlikan yang dapat

memantau perkembangan siswa secara keseluruh&rhaidga secara kognitif

saja.

Jadi penelitian ini bertujuan untuk mengdtabagaimana proses

implementasi asesmen portofolio pada kelas V SDNgyterdapat dalam
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gugus IV Kota Lhokseumawe-Provinsi Aceh sebag#ahsazatu alternatif
penilaian yang digunakan dalam pembelajaran IPAJand proses
pelaksanaannya penelitian ini ingin mengetahui d@puan guru dalam
menggunakan asesmen portofolio yang terkait dengamahaman,

perencanaan dan pelaksanaan dalam pembelajarati $tA

2. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian hasil belajar merupakan penilaian tenbasizatu pencapaian
berdasarkan kemampuan yang dimiliki peserta didiglaii serangkaian
pengalaman dari proses pembelajaran yang melippgkakognitif, afektif dan
psikomotor. Dengan demikian penilaian hasil belgjang dimaksud dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh ngama kelas V pada gugus IV
Kota Lhokseumawe memanfaatkan asesmen portofolmagse salah satu
alternatif penilaian untuk mengetahui perkembangewa secara kognitif,
afektif dan psikomotor, serta untuk menilai kebsrlam siswa dalam proses

pembelajaran IPA di tingkat Sekolah Dasar.



